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ABSTRACT 

 

The implementation of transformational leadership, organizational culture and the influence of the 

working environment has not been carried out measurements both quantitatively and qualitativelyat the PT. PLN 

(Persero) Rayon Puruk Cahu. 

This study aims to identify and analyze the effect of transformational leadership style, organizational  

culture  and  work  environment  to  employees  performance  at  PT.  PLN (Persero) Rayon Puruk Cahu 

simultaneously or partially. 

These samples included 67 respondents who were determined by sampling saturated. Data were collected 

by questionnaire and then the results were analyzed using multiple linear regression analysis. 

The  results  showed  that  (1)  Partially,  transformational  leadership  variable  (X1) shows sig 0.812. 

Because sig> 0,05, then variable of transformational leadership style have not significant effect to employee 

performance variable of PT. PLN (Persero) Rayon PurukCahu. (2) Partially, organizational culture variable (X2) 

shows sig 0,000. Because sig <0,05, hence organizational culture variable significantly influence to employee 

performance of PT. PLN (Persero) Rayon Puruk Cahu. With the value of t arithmetic of 4.357 which this value is 

greater than the value of t arithmetic other variables, then the organizational culture variables become the most 

influential variable affecting the performance performance of employees of PT. PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu. (3) Partially, the working environment variable (X3) shows sig 0.041. Because sig <0,05, then work 

environment variable significantly influence to employee performance of PT. PLN (Persero) Rayon Puruk Cahu. 

(4) Simultaneously or together, transformational leadership style variables, organizational culture, and work 

environment in which the F test results show sig 0,000, since sig <0.05, the variables of transformational 

leadership style, organizational culture, and work environment significantly influence On the performance of 

employees of PT. PLN (Persero) Rayon Puruk Cahu. 
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1. Latar Belakang 
Saat    ini    persaingan    perusahaan 

semakin tinggi dan semakin kompleks sehingga 

setiap perusahaan di tuntut untuk memperbaiki   

hal-hal   yang   terkait   dalam setiap  perusahaan  

dan  lebih  responsif  agar terus bertahan dan 

terus berkembang. hal-hal yang mesti di 

perbaiki adalah baik di semua aspek khususnya 

pada sumber daya manusia (SDM). Oleh 

karena itu SDM pada setiap perusahaan harus 

di perhatikan agar SDM yang ada dalam 

perusahaan selalu senantiasa terjaga, baik 

kesehatan, kompensasi ataupunkinerja   

sumber   daya   yang   ada   dalam perusahaan 

tersebut. 

Begitupula yang terjadi  dalam  pada PT.   

PLN   (Persero)   Rayon   Puruk   Cahu dimana 

didalamnya  seluruh  karyawan dituntut untuk 

memberikan kinerja terbaik untuk memberikan 

hasil terbaik bagi perusahaan dan karyawan. 

Seluruh karyawan yang ada dituntut untuk aktif 

untuk memberikan hasil, karena itu menurut 

Hasibuan (2000:12) menyatakan bahwa 

manusia selalu berperan aktif dalam 

menentukan rencana, sistem, proses, tujuan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. Tujuan 

tidak mungkin  terwujud  tanpa  peran karyawan 

meskipun dukungan sarana dan prasarana serta 

sumber dana yang dimiliki perusahaan tidak 

akan ada manfaatnya bagi perusahaan, jika 

peran aktif karyawan tidak diikutsertakan. Hal 

ini menunjukkan bahwa sumber   daya   

manusia   merupakan   kunci pokok   yang   

harus   diperhatikan   dengan segala 

kebutuhannya. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui 

bahwa pimpinan pada PT. PLN (Persero) 

Rayon Puruk Cahu melakukan tindakan- 

tindakan yang mendorong inisiatif yang 

mengarah kepada membawa perubahan kepada 
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seluruh pegawai serta mengingatkan tanggung 

jawab kepada masing-masing pegawai, selai itu 

juga menginspirasi seluruh pegawai   untuk   

memacu   kinerja   menjadi lebih baik lagi. Hal 

ini menunjukkan adanya fenomena bahwa 

kepemimpinan yang ditunjukkan oleh 

pimpinan pada PT. PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu adalah bentuk kepemimpinan 

transformasional, dimana menurut Bass dalam 

Swandari (2003:93) mendefinisikan bahwa 

kepemimpinan transformasional sebagai 

pemimpin yang mempunyai kekuatan untuk 

mempengaruhi bawahan dengan cara-cara 

tertentu. Dengan penerapan kepemimpinan 

transformasional, bawahan akan merasa 

dipercaya, dihargai, loyal dan respek kepada 

pimpinannya. Pada akhirnya bawahan akan 

termotivasi untuk melakukan lebih dari yang 

diharapkan. Fenomena tersebut juga sesuai 

secara teoritis bahwa menurut Robbins 

(2007:471) pemimpin    transformasional    

mencurahkan perhatian pada hal-hal dan 

kebutuhan pengembangan  dari  masing-masing 

pengikut, Pemimpin transformasional 

mengubah kesadaran para pengikut akan 

persoalan-persoalan dengan membantu mereka 

memandang masalah lama dengan cara-cara 

baru, dan mereka mampu menggairahkan, 

membangkitkan, dan mengilhami para pengikut 

untuk mengeluarkan upaya ekstra demi 

mencapai sasaran kelompok. 

Budaya organisasi ini  menurut Siagian 

(2002:187) merupakan persepsi yang sama 

dikalangan seluruh anggota organisasi tentang  

makna  hakiki  kehidupan  bersama. PT. PLN 

(Persero) memiliki empat budaya organisasi 

yang harus dijunjung tinggi oleh setiap individu  

perusahaan  dan  oleh pimpinan pun hal ini 

selalu diingatkan terus kepada seluruh pegawai 

dan diterapkan oleh seluruh pegawai pada PT. 

PLN (Persero) Rayon Puruk Cahu. Budaya 

organisasi yang diterapkan tersebut dinamakan 

budaya organisasi SIPP yang meliputi saling 

percaya (mutual trust), Integritas (integrity), 

Peduli (care), dan Pembelajar (learner). 

Meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam suatu 

perusahaan, namun lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh langsung terhadap 

kinerja karyawan (Nitisemito, 1992:183). 

Leblebici (2012:47) menyatakan bahwa 

komponen perilaku dari lingkungan kerja 

memiliki  pengaruh  yang  lebih  tinggi terhadap 

produktivitas, dibandingkan dengan pengaruh 

komponen fisik. Karena itu pada PT. PLN 

(Persero) Rayon Puruk Cahu, lingkungan kerja 

mempengaruhi karyawan dimana karyawan  

yang  terkait  administrasi mempunyai  

lingkungan  fisik  yang  cukup baik dengan 

lingkungan non fisik berupa tekanan  pekerjaan  

melalui  tenggat  waktu yang ditetapkan. Lain 

lagi halnya dengan bagian lapangan dan bagian 

produksi yang lingkungan fisiknya kurang 

nyaman dimana berhadapan  dengan  cuaca  dan  

bagian produksi harus memastikan mesin 

berjalan dengan baik dimana dalam 

pekerjaannya terkait dengan polusi suara. 

Menurut Gorden dalam Nawawi 

(2006:63), kinerja merupakan suatu fungsi 

kemampuan pekerja dalam menerima tujuan 

pekerjaan. Dapat dikatakan bahwa karyawan 

memegang peranan penting dalam menjalankan   

segala   aktivitas   perusahaan agar dapat 

tumbuh dan berkembang mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Meriam 

(2009) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

dan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap  kepuasan  kerja  

dalam meningkatkan kinerja karyawan, selain 

itu juga penelitian Bana (2016) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja fisik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kinerja pegawai. 

Adanya fakta bahwa PT. PLN (Persero)   

Rayon   Puruk   Cahu   memiliki kinerja   yang   

cukup   baik   dibandingkan dengan   rayon   

lainnya   dimana   penerapan gaya 

kepemimpinan transformasional dan penerapan 

budaya organisasi berupa nilai SIPP   serta   

lingkungan   kerja   yang   ada membentuk 

kinerja secara total cenderung cukup bagus 

serta diloihat dari penelitian terdahulu bahwa 

terdapat pengaruh dari gaya kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai  

maka  dalam  penelitian  ini menjadi penting 

untuk melihat kepada pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, budaya 

organisasi, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) 

Rayon Puruk Cahu. 

 

2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja 
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karyawan pada PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk Cahu secara parsial 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja   karyawan   pada   PT.   PLN 

(Persero) Rayon Puruk Cahu  secara 

parsial. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) 

Rayon Puruk Cahu secara parsial. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk Cahu secara simultan. 

 

3. Tinjauan Teori 
Kepemimpinan transformasional 

merupakan kepemimpinan yang menyerukan 

nilai-nilai moral dari pengikut dalam upayanya 

untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang 

masalah etis dan untuk memobilisasi energy 

dan sumber  daya mereka  untuk  mereformasi  

institusi. Indikator gaya kepemimpinan 

transformasional menurut Robbins dan Coulter 

(2010:263) adalah (1) Kharisma, (2) Inspirasi, 

(3) Stimulasi Intelektual, dan (4) Perhatian 

Individual. 

Budaya organisasi merupakan sistem 

makna bersama yang dianut oleh anggota- 

anggota yang membedakan suatu organisasi 

dari organisasi lain. Sistem makna bersama ini, 

bila diamati dengan lebih seksama, merupakan 

seperangkat karakteristik utama yang dihargai 

oleh suatu organisasi. Untuk menilai  budaya  

organisasi  terdapat  3 indikator  menurut  

Schein  (2010:23-32) dilihat dari (1) Artefak, 

(2) Keyakinan dan Nilai, dan (3) Asumsi Dasar. 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya di mana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. Menurut Sedarmayanti 

(2009:21), untuk menilai hal ini maka dinilai 

dari  jenisnya  (1)  Lingkungan  Kerja  Fisik 

yang dilihat dari : (a) Suhu, (b) Kebisingan, (c) 

Penerangan, (d) Mutu Udara, (e) Ukuran ruang 

kerja, (f) Pengaturan ruang kerja, dan (g) 

Privasi. (2) Lingkungan Kerja Non Fisik, yang 

merupakan semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan 

atasan maupun dengan sesama rekan kerja 

ataupun hubungan dengan bawahan. 

Lingkungan kerja non fisik ini merupakan 

lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 

Perusahan dapat mencerminkan kondisi yang 

mendukung kerja sama antara tingkat atasan, 

bawahan maupun yang memiliki status jabatan 

yang sama di perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2000: 67), 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Manzoor, dkk (2011:23) kinerja dapat 

dikur dengan menggunakan tiga indikator (1) 

Work behavior (perilaku kerja), (2) Work result 

(hasil kerja), dan (3) Work eficiency (efesiensi 

kerja). 

 

4. Model Penelitian 

 

 
 

Hipotesis   yang   digunakan   dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga   terdapat   pengaruh   secara 

parsial dari gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu. 

2. Diduga   terdapat   pengaruh   secara 

parsial dari  budaya  organisasi terhadap 

kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk Cahu. 

3. Diduga   terdapat   pengaruh   secara 

parsial dari lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk Cahu. 

4. Diduga terdapat pengaruh  simultan dari 

gaya kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, dan lingkungan kerja  

terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) Rayon Puruk Cahu
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5. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan positivisme dengan  

menggunakan  data  kuantitatif, dengan tipe 

penelitian asosiatif kausal. Penelitian ini  

dilakukan  di  PT.  PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu Jalan Ahmad Yani, Kelurahan Beriwit, 

Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk Cahu yang berjumlah 67 orang, teknik 

sampling yang digunakan adalah sampling 

jenuh, dimana seluruh anggota populasi yang 

berjumlah 67 orang dijadikan sampel 

penelitian.  

Data dikumpukan melalui kuesioner dan 

observasi.  Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis dengan analisis regresi linier 

berganda 

 

6. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Setelah  dilakukan  tabulasi  data,  uji 

validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik,  

hasil  pengujian  pengaruh  variabel gaya  

kepemimpinan  transformasional, budaya 

organisasi, lingkungan kerja terhadap variabel 

kinerja karyawan dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda dapat dilihat 

melalui tabel berikut  

Hasil Uji Pengaruh Variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Organisasi, Lingkungan Kerja Terhadap 

Variabel Kinerja Karyawan yaitu sebagai 

berikut:

 

Tabel 1 Hasil Pengujian hipotesis 
 

Variabel 
 

Koefisien 
Standardized 

Coeffisient 

 
Tstatistic 

 
Prob 

Konstanta 1.507  3.938 0.000 

Gaya kepemimpinan transformasional 0.020  

0.026 

 

0.239 

 

0.812 

Budaya Organisasi 0.384 0.484 4.357 0.000 

Lingkungan kerja 0.154 0.221 2.086 0.041 

Fstatistic   = 10.626                                      Prob   = 0.000 

R-squared   = 0.336                       Adj. R-squared   = 0.304 

Sumber : Data diolah, 2017 
 

Dari tabel di atas, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : 

1. Model     regresi     linier     berganda 

diketahui  terbentuk  persamaan  Y  = 

1.507 + 0.020 X1 + 0.384 X2 + 0.154X3 

2. Secara parsial, variabel kepemimpinan 
transformasional (X1) menunjukkan sig 

0,812. Karena sig > 0,05, maka variabel 

gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) Rayon Puruk Cahu. 

3. Secara    parsial,    variabel    budaya 
organisasi   (X2)   menunjukkan   sig 

0,000. Karena sig < 0,05, maka variable 

budaya organisasi berpengaruh  secara  

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

PLN (Persero) Rayon Puruk Cahu. 

Dengan nilai  t  hitung  sebesar  4,357  

yang mana nilai ini lebih besar dari pada 

nilai t hitung variable lainnya, maka 

variable budaya organisasi menjadi 

variable yang berpengaruh paling 

dominan  dalam  mempengaruhi kinerja 

kinerja karyawan PT. PLN (Persero) 

Rayon Puruk Cahu. 

4. Secara parsial, variabel lingkungan kerja 

(X3) menunjukkan sig 0,041. Karena sig 

< 0,05, maka variabel lingkungan kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.   PLN   (Persero)   

Rayon   Puruk Cahu. 

5. Secara  simultan  atau  bersama-sama, 

variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan 

lingkungan kerja dimana hasil uji F 

menunjukkan sig 0,000, karena sig < 

0,05, maka variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. PLN 

(Persero) Rayon Puruk Cahu. 
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7. Keterbatasan Penelitian 
Secara pribadi oleh peneliti mengakui 

bahwa dalam penelitian ini terdapat 

keterbatasan dalam hal waktu. Selain itu, 

keterbatasan dalam penelitian ini juga meliputi 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Variabel kepemimpinan transformasional 

(X1), budaya organisasi (X2), dan 

lingkungan kerja (X3), yang menjadi 

variabel independen dalam penelitian ini 

hanyalah sebagian kecil dari variabel 

independen yang mempengaruhi kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu. 

2. Penelitian  ini  hanya dilakukan  pada 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Puruk  

Cahu,  sehingga lingkup  hasil penelitian  

kecil.  Artinya  untuk melihat pengaruh     
kepemimpinan transformasional (X1), 

budaya organisasi (X2), dan lingkungan 

kerja (X3)terhadap  kinerja  karyawan  

pada lingkup lain harus memerlukan 

penelitian lanjutan karena adanya 

perbedaan bentuk kepemimpinan 
transformasional (X1), budaya organisasi 

(X2), dan lingkungan kerja (X3) antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lainnya 

atau satu organisasi dengan organisasi 

lainnya. 

 

 

8. Kesimpulan 
Berdasarkan   hasil   penelitian   maka 

dapat dibuat kesimpulan penelitian ini: 

1. Variabel     gaya     kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu secara parsial 

2. Variabel budaya organisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk  Cahu secara parsial, yang 

diketahui juga bahwa variable budaya 

organisasi menjadi variabel dengan 

pengaruh dominan dalam penelitian ini 

3. Variabel lingkungan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon 

Puruk Cahu secara parsial. 

4. Secara  simultan,   variabel   gaya 

kepemimpinan transformasional, budaya 

organisasi, dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. PLN (Persero) Rayon Puruk 

Cahu 
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